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Pendahuluan
Bahasa merupakan alat utama manusia dalam melakukan komunikasi. Dalam pembelajaran bahasa Arab, kemampuan berkomunikasi tidak cukup hanya

ditunjukkan melalui kemampuan memahami teks atau menghafal kosakata, tetapi juga melalui kemampuan menggunakan bahasa secara lisan. Salah satu
keterampilan yang berorientasi pada penggunaan bahasa secara produktif adalah maharah kalam.

Maharah kalam merupakan kemampuan mengungkapkan pikiran, gagasan, informasi, maupun perasaan melalui bahasa lisan. Pada tingkat sekolah
dasar, keterampilan ini idealnya dikembangkan melalui aktivitas komunikasi sederhana yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan pengalaman peserta
didik. Pembelajaran dapat dimulai dari kosakata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, kemudian dikembangkan menjadi frasa, kalimat, pertanyaan,
jawaban, dan percakapan sederhana. Pembelajaran maharah kalam membutuhkan lingkungan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memproduksi bahasa. Dengan demikian, pembelajaran yang hanya berorientasi pada penjelasan guru dan hafalan kosakata belum cukup untuk
mengembangkan keterampilan berbicara.

Namun, pembelajaran maharah kalam pada jenjang dasar tidak selalu berjalan dengan mudah. Peserta didik sering menghadapi kendala berupa
keterbatasan kosakata, kesulitan pelafalan, kurangnya kepercayaan diri, serta minimnya kesempatan menggunakan bahasa Arab secara aktif. Penelitian Jufrih
dkk mengenai upaya guru meningkatkan maharah kalam siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan berbicara membutuhkan
strategi dan program pembelajaran yang memungkinkan siswa memperoleh kesempatan menggunakan bahasa Arab secara aktif.

Salah satu media yang dapat digunakan adalah flashcard. Flashcard merupakan kartu pembelajaran yang dapat berisi gambar, kosakata, frasa,
pertanyaan, atau informasi singkat. Dalam pembelajaran bahasa Arab, gambar pada kartu dapat digunakan untuk menghubungkan objek atau konsep dengan
kosakata bahasa Arab. Pada pembelajaran bahasa Arab, flashcard dapat dirancang dengan dua sisi. Sisi pertama dapat memuat gambar suatu objek, sedangkan
sisi kedua memuat kosakata Arab dan artinya. Model lain dapat menambahkan pertanyaan atau pola kalimat sehingga siswa tidak hanya menghafal kata, tetapi
juga menggunakannya dalam konteks komunikasi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan abstrak, tetapi memperoleh stimulus
visual yang dapat membantu proses pemahaman dan mengingat kosakata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam di SD Muhammadiyah Krian

Sidoarjo?
2. Apa factor pendukung dan penghambat selama proses pembelajaran maharah kalam di kelas?
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Metode
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena penggunaan flashcard dalam konteks pembelajaran

yang nyata. Studi kasus digunakan karena penelitian memusatkan perhatian pada satu kasus tertentu, yaitu penggunaan flashcard dalam pembelajaran
maharah kalam pada satu kelas atau satu sekolah dasar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo yang berjumlah
24 siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru dan para siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Krian. Sedangkan dokumentasi yang diperlukan meliputi
kegiatan pembelajaran, bentuk flashcard dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan media flashcard. Dokumentasi juga diambil ketika
proses pembelajaran menggunakan media flashcard. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan atau verifikasi. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi dan
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan matriks tematik sehingga pola yang muncul dapat
diketahui. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola yang konsisten dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
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Hasil
A. Penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam di SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo.

Penggunaan flashcard akan melalui beberapa tahapan:

1. Tahap Perencaan Penggunaan Flashcard

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan flashcard diawali dengan persiapan berupa kartu flashcard yang berisi kosakata
dari benda- benda di sekitar kelas, misalnya: meja, kursi, papan tulis, tas, buku tulis dan lainnya. Kemudian desain flashcard dibuat
dengan tampilan visual yang sederhana, mudah dipahami serta menarik. .

2. Tahap Pelaksanaan Penggunaan Flashcard.

Pada tahap pelaksaan, guru akan menunjukkan flashcard berisi gambar beberapa benda, misalnya meja ( مكتب ). Setelah siswa
mengenali kosakata, guru memberikan pertanyaan sederhana, misalnya : Guru: Apa ini ? ( هذا؟ما ) Murid: Ini meja ( مكتبهذا ). Hasil
observasi pelaksanaan penggunaan flashcard di kelas juga menunjukkan penggunaan flashcard sangat membantu siswa
memghubungkan objek konkret dengan kosakata bahasa Arab. Siswa tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, tetapi juga
memperoleh visual yang dapat membantu dan mengingat kosakata bahasa Arab selama proses pembelajaran maharah kalam.
Temuan ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Emi Aryani yang menggunakan kartu domino arab sebagai media
pembelajaran di SD[16]. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan flashcard sebagai
media pembelajaran maharah kalam di SD membantu meciptakan pembelajaran yang lebih efisien dan interaktif. Wawancara dengan
siswa juga menunjukkan bahwa siswa memiliki antusias yang tinggi selama proses pembelajaran, merasa flashcard sangat
membantu dalam menghafal kosakata bahasa Arab dan melafalkannya.
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Pembahasan

B. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil observasi, ada beberapa faktor pendukung yaitu : Guru, Murid, Fasilitis

C. Faktor Penghambat

Beberapa faktor penghambat yaitu: Faktor Internal : Kemampuan penguasaan kosakata, rasa malu atau kurang percaya diri, motivasi
dan minat belajar. Faktor Eksternal : Penggunaan metode konfensional, keterbatasan waktu, lingkungan.
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Temuan Penting Penelitian
Penggunaan flashcard dalam pembelajaran maharah kalam. Flashcard dapat digunakan melalui beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan penggunaan
Dan tahap pelaksanaan penggunaan.  Penggunaan secara bertahap memungkinkan siswa bergerak Dan penguasaan kosakata menuju kemampuan
berbicara bahasa Arab. Adanya factor pendukung seperti guru, siswa, fasilitas akan menjadi factor penting selama proses pembelajaran maharah kalam
menggunakan flashcard sebagai medianya. Faktor penghambat yang terdiri Dan factor internal Dan eksternal harus menjadi titik focus lain bagi guru, 
yang mana factor penghambat internal  meliputi kemampuan penguasaan kosakata siswa, rasa malu Dan kurang percaya diri siswa, serta motivas Dan 
minat belajar siswa terhadap maharah kalam. Sedangkan factor penghambat eksternal meliputi penggunaan metode pembelajaran, keterbatasan waktu
pembelajaran Dan lingkungan berbahasa arab.
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Manfaat Penelitian

Mengetahui penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam di SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dan mengetahui factor pendukung dan
penghambat selama proses pembelajaran maharah kalam di kelas.
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